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 This research is motivated by the low science process skills of students 

because the learning process focuses more on the knowledge aspect. The 

purpose of this study was to determine the effect of the RADEC learning 

model assisted by digital flipbook media on the science process skills of 

class V students of SDN Sindang IV, Sumedang Utara District, Sumedang 

Regency in the 2024/2025 Academic Year. The method used in this study is a 
quantitative method of the pre-experimental design type with one group 

pretest-posttest design. The sample of this study was 22 class V-A students 

with a probability sampling technique, namely simple random sampling. The 
data collection technique for this study was a test technique given before and 

after treatment and a non-test technique for overestimating the 

implementation of the learning model. The research instruments were 

science process skills test sheets and observation sheets for the 
implementation of the learning model. The results of the study showed that 

there was a difference in the average pretest and posttest scores of science 

process skills as evidenced by the results of the t-test obtained a comparison 
of the Sig. values. (2-tailed) on the Paired Sample t-Test with a value of a 

(0.05) is 0.00 <0.05 and the effect size test value is 1.34 which indicates a 

high category. Furthermore, the implementation of the learning model 

obtained a percentage of 100% with a very practical category, meaning that 
all stages in the RADEC learning model have been implemented very well 

according to the planning so that they can create optimal learning 

conditions and achieve learning objectives. Thus, it can be concluded that 

the RADEC learning model assisted by digital flipbook media has an effect 

on students' science process skills in learning science on the human 

respiratory system material in class V SDN Sindang IV, Sumedang Utara 
District, Sumedang Regency, 2024/2025 Academic Year so that the RADEC 

learning model assisted by flipbook media can be an alternative to develop 

students' science process skills. 
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1. PENDAHULUAN  

Abad ke-21 disebut sebagai era keterbukaan dan era globalisasi yang ditandai 

dengan adanya berbagai perubahan tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Manusia 

membutuhkan pendidikan untuk memenuhi rasa ingin tahu serta memperoleh beragam 

pengetahuan yang dapat membantu mempermudah kehidupannya (Anggreaeni dan 

Maftuh, 2020: 47). Menurut  Anggraeni et al., (2022: 35), praktik pembelajaran pada 

jenjang sekolah dasar harus berorientasi sesuai dengan tuntutan kompetensi manusia di 

abad ke-21. Pada abad ke-21, pembelajaran dilaksanakan sebagai bentuk penyesuaian 

terhadap perkembangan IPTEK serta harus mampu mengembangkan berbagai komponen 

yang dibutuhkan peserta didik agar mampu meraih kesuksesan di masa depan (Anggraeni 

et al., 2023: 789). 

Priyani dan Nawawi (2020: 100) menyatakan, “Salah satu upaya mengajarkan 

keterampilan Abad 21 adalah melalui penguasaan Keterampilan Proses Sains (KPS), 

dimana siswa dibiasakan untuk berpikir ilmiah dan terbiasa dalam berkomunikasi, berpikir 

kritis dan kreatif melalui penyelesaian berbagai macam permasalahan yang disajikan 

pendidik dalam pembelajaran di kelas”. Dengan demikian, di abad ke-21 pembelajaran 

tidak semata-mata memfokuskan pada pemahaman, tetapi mengembangkan kompetensi 

dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan di abad ke-21 agar peserta didik dapat 

berperan baik dalam hidup bermasyarakat di masa sekarang maupun di masa mendatang 

(Anggraeni et al., 2023: 96-97) yang salah satunya dalam pembelajaran IPAS. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak dapat hanya sebatas penyampaian teori 

dari pendidik kepada peserta didik tetapi mengutamakan pada pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah guna memfasilitasi pengalaman belajar yang bersifat langsung 

(Anggraeni et al., 2018: 79). Suyatman dan Chusni, (2023: 1) mengemukakan, 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar harus harus mencakup ciri-ciri sains yang meliputi 

tiga unsur yaitu sains sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. Proses ilmiah artinya IPA 

dipahami sebagai proses dalam mencari serta menelaah pengetahuan mengenai alam yang 

di mana IPA bukan hanya kumpulan fakta dan konsep semata, tetapi memerlukan proses 

dan langkah-langkah dalam menemukan fakta dan teori tersebut (Sayekti et al., 2019: 31). 

Keterampilan proses sains adalah aspek penting yang harus ditumbuhkan melalui 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Suja (2023: 1) mengemukakan, “Keterampilan proses 

sains (KPS) merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan 

dalam melakukan penyelidikan”. Menurut Yildrim (Santiawati et al., 2022: 233), 

“Keterampilan proses sains dasar meliputi mengkomunikasikan, mengamati, mengukur, 

mengklasifikasikan, memprediksi, dan menyimpulkan, sedangkan keterampilan proses 

sains terintegrasi meliputi merumuskan hipotesis, menafsirkan data, pengendalian variabel, 

mendefinisikan secara operasional, serta bereksperimen”.  

Namun pada kenyataannya, keterampilan proses sains di sekolah dasar belum 

mencapai kategori yang diharapkan pada indikator mengamati, mengklasifikasikan, 

memprediksi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil pengamatan 

awal di kelas V SDN Sindang IV menunjukkan adanya beberapa permasalahan. 

Pembelajaran cenderung teacher centered sehingga peserta didik hanya berfokus pada apa 

yang disampaikan di kelas. Metode dan model pembelajaran yang digunakan belum 

relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik yang memerlukan pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna. Pembelajaran masih memanfaatkan satu sumber belajar dan 

belum menggunakan media pembelajaran inovatif. Kegiatan pembelajaran lebih berfokus 

pada aspek pengetahuan (transfer pengetahuan) sehingga penguasaan peserta didik 

terhadap keterampilan proses sains masih tergolong rendah.  
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Rendahnya keterampilan proses sains sejalan dengan penelitian Rahayu dan 

Anggraeni (2017) bahwa secara keseluruhan keterampilan proses sains peserta didik di 

Kabupaten Sumedang masih rendah. Temuan lain oleh Dani et al., (2024) menunjukkan 

hasil profil peserta didik kelas 2 sekolah dasar SDN 1 Wonokromo pada keterampilan 

proses sains masih dalam fase mulai berkembang. Diperkuat hasil temuan penelitian 

Yumniya dan Handayani (2025), bahwa di kelas IV SD Negeri Guyangan hanya dapat 

ditemukan beberapa indikator dari sebelas indikator keterampilan proses sains. 

Upaya yang dapat diterapkan sebagai solusi alternatif adalah dengan memanfaatkan 

model pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran RADEC. Suryana et al.,  

(Anggraeni et al., 2024: 34) menyatakan, “Model pembelajaran RADEC merupakan 

pembelajaran yang terdiri dari tahapan read (membaca), answer (menjawab), discuss 

(berdiskusi), explain (menjelaskan), dan create (mencipta)”. Sopandi dan Handayani 

(Anggraeni et al., 2021: 13) mengemukakan, model pembelajaran RADEC dapat 

diimplementasikan oleh pendidik dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 

ke-21 pada diri peserta didik.  

Selain penerapan model pembelajaran, dukungan media pembelajaran juga 

diperlukan untuk mendukung model pembelajaran RADEC seperti media flipbook digital. 

Sari dan Ahmad (2021: 2821) mengemukakan, “Flipbook digital adalah media yang 

disusun secara sistematis yang berisikan materi berupa teks, obyek, maupun suara yang 

kemudian disajikan dalam format digital yang di dalamnya mempunyai unsur multimedia 

sehingga membuat pengguna lebih interaktif dengan media”. Penggunaan media flipbook 

digital dapat meningkatkan keterlibatan dan daya tarik terhadap materi yang diajarkan serta 

menjadikan konsep yang abstrak lebih mudah dipahami secara lebih menarik dan efektif. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai flipbook digital diantaranya, flipbook 

digital meningkatkan motivasi belajar kelas V SD Negeri 1 Maniskidul (Meilinda et al., 

2024: 988), media flipbook berpengaruh pada hasil belajar IPAS kelas IV SDN 2 Kuanyar 

(Saputra et al., 2024: 325) dan media flipbook dapat meningkatkan motivasi literasi di 

kelas III MIN 1 Kota Surabaya pada pembelajaran Bahasa Indonesia (Lailiyah et al., 2024: 

2368). 

Adapun beberapa kajian penelitian terdahulu mengenai penggunaan model 

pembelajaran RADEC. Penelitian oleh Wahyuni et al., (2022: 154) menunjukkan model 

pembelajaran RADEC terbukti lebih efektif terhadap keterampilan proses sains dan hasil 

belajar IPA dibandingkan dengan model Discovery Learning. Temuan Yulisdiva et al., 

(2023: 24) menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas IV lebih baik dengan 

penerapan model RADEC dibandingkan model pembelajaran inquiry pada materi gaya. 

Selanjutnya, penelitian Rahayu et al., (2024: 10), model pembelajaran RADEC yang 

dipadukan dengan media Canva mampu meningkatkan keterampilan proses sains dalam 

materi perubahan bentuk energi. Penggunaan model pembelajaran RADEC berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik kelas IV pada materi 

transformasi energi (Apriansah et al., 2024: 53). 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, model pembelajaran RADEC terbukti 

mampu memfasilitasi berbagai aspek pembelajaran, seperti hasil belajar, keterampilan 

proses sains, kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemahaman konsep serta kreativitas. 

Pada penelitian ini, memiliki kebaruan (novelty) dalam hal penggunaan model 

pembelajaran RADEC yang dipadukan dengan media flipbook digital sehingga diharapkan 

dapat memberikan alternatif media yang interaktif pada pembelajaran IPAS materi sistem 

pernapasan manusia, khususnya di kelas V SDN Sindang IV dengan metode eksperimen. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran RADEC Berbantuan Media Flipbook Digital 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta didik pada Pembelajaran IPAS Materi Sistem 

Pernapasan Manusia (Penelitian Eksperimen pada Peserta Didik Kelas V SDN Sindang IV 

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025)”. 

1.1. Model Pembelajaran Read Answer Discuss Explain and Create  (RADEC)  

Suryana et al., (Anggraeni et al., 2024: 34) menyatakan, “Model pembelajaran 

RADEC merupakan pembelajaran yang terdiri dari tahapan read (membaca), answer 

(menjawab), discuss (berdiskusi), explain (menjelaskan), dan create (mencipta)”. Rahayu 

et al., (2024: 3) mengemukakan, model pembelajaran RADEC adalah model yang 

memadukan sistem belajar individu dan kelompok dengan beragam karakteristik dan pola 

pemahaman peserta didik agar peserta didik saling membantu memahami topik yang 

dipelajari serta memastikan setiap anggota kelompoknya dapat mengkomunikasikan 

kembali topik materi yang telah dipelajari sebelumnya. Model pembelajaran RADEC dapat 

diimplementasikan oleh pendidik dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 

ke-21 pada diri peserta didik (Sopandi dan Handayani dalam Anggraeni et al., 2021: 13).  

Sopandi et al., (2021: 14-17) mengemukakan sintaks model pembelajaran RADEC 

yaitu. 

1. Read (membaca), pendidik menyediakan bahan bacaan dan LKPD yang relevan dengan 

materi ajar, untuk dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didik sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

2. Answer (menjawab), peserta didik menjawab pertanyaan pra-pembelajaran dalam 

LKPD berdasarkan pemahaman yang didapatkan selama tahap membaca. 

3. Discuss (berdiskusi), peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya mengenai 

pertanyaan prapembelajaran yang telah mereka kerjakan sebelumnya. Pendidik 

membimbing dan memfasilitasi peserta didik agar dapat aktif berdiskusi membahas 

pertanyaan pra-pembelajaran yang telah dikerjakan secara individu dalam 

kelompoknya. 

4. Explain (menjelaskan), peserta didik menyampaikan hasil diskusi melalui presentasi 

dengan kelompok lain yang menanggapi apa yang sedang dipresentasikan. 

5. Create (mencipta), peserta didik belajar mengungkapkan ide-ide atau pemikiran kreatif 

didasari pemahaman yang dimilikinya berkenaan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Sopandi et al., (2021: 23) menyatakan, kelebihan model pembelajaran RADEC 

yaitu menumbuhkan minat dalam membaca dan kemampuan membaca dengan baik, 

meningkatkan kemampuan berkolaborasi dalam kelompok, meningkatkan kemampuan 

berkreasi dan menyelesaikan masalah atau proyek yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 

berpusat pada peserta didik, meningkatkan multiliterasi serta langkah-langkah 

pembelajarannya mudah diingat dan dipahami. Sedangkan untuk kekurangan model 

pembelajaran RADEC yaitu hanya dapat digunakan pada peserta didik yang sudah mahir 

membaca permulaan dan membutuhkan bahan bacaan untuk menjadi sumber belajar 

mandiri peserta didik (Sopandi et al., 2021: 23). Lebih lanjut, Yulisdiva et al., (2023: 19) 

mengemukakan kelemahan model pembelajaran RADEC adalah pendidik harus teliti 

dalam merencanakan pelajaran karena keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung 

pada pendidik itu sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran RADEC adalah model 

pembelajaran yang namanya sesuai tahapannya sendiri yaitu read, answer, discuss, explain 

dan create, dikembangkan selaras dengan karakter pendidikan di Indonesia di mana dalam 

implementasinya model ini memadukan sistem belajar individu dan kelompok dengan 
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beragam karakteristik dan pola pemahaman peserta didik agar peserta didik saling 

membantu memahami topik yang dipelajari sehingga diharapkan dapat memfasilitasi 

penguasaan konsep materi dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

1.2. Media Flipbook Digital 

Sari dan Ahmad (2021: 2821) menyatakan, “Flipbook digital adalah media yang 

disusun secara sistematis yang berisikan materi berupa teks, obyek, maupun suara yang 

kemudian disajikan dalam format digital yang di dalamnya mempunyai unsur multimedia 

sehingga membuat pengguna lebih interaktif dengan media”. Sejalan dengan Masitoh (Tati 

et al., 2024: 2) yang mengemukakan, flipbook digital merupakan buku digital dengan 

tampilan teks dan gambar yang menarik untuk mendorong motivasi belajar dan 

memperdalam pemahaman terhadap materi. 

Kelebihan media flipbook digital yaitu memungkinkan peserta didik untuk 

menggunakannya secara fleksibel selama terhubung internet, materi pembelajaran padat 

dan jelas, meningkatkan semangat serta motivasi belajar karena tampilan gambar yang 

tersaji dalam flipbook digital bervariasi (Juliani dan Ibrahim dalam Meilinda et al., 2024: 

979). Wibowo (Utami et al., 2022: 127) mengemukakan, “Kelebihan media flipbook 

digital diantaranya adalah memberikan pengetahuan baru bagi peserta didik, fleksibel 

sehingga mudah dibawa kemana-mana, tampilan menarik sehingga siswa tidak cepat bosan 

dalam mempelajari materi”. Sedangkan kekurangan media flipbook digital menurut Sari 

dan Ahmad (2021: 2825), “Media ini harus diarahkan beberapa kali supaya siswa 

memahami cara penggunaan media flipbook digital ini, sehingga hasil dapat terlaksanakan 

dengan baik”. Selain itu, jika menggunakan handphone maka media flipbook digital hanya 

dapat digunakan secara individual atau kelompok yang terdiri dua sampai empat orang 

(Tati et al., 2024: 7). 

Dapat disimpulkan bahwa media flipbook digital adalah media pembelajaran 

berbentuk buku dalam format digital yang dirancang semenarik mungkin dilengkapi 

dengan animasi, gambar, audio, video disertai multimedia sehingga lebih interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman dan antusias dalam proses pembelajaran. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan desain Pre-

Eksperimental, yaitu jenis One Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini, penelitian 

melibatkan satu kelompok sampel yang diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest 

setelah perlakuan sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih 

akurat mengenai efek perlakuan, karena dapat dibandingkan antara kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan (Sugiyono, 2022: 74). Berikut gambaran umum desain 

penelitian ini.  

 

 

 

Gambar 1. Type One Group Pretest-Posttest Design 

(Sugiyono, 2022: 74) 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X  =  Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media 

flipbook digital 

O1   X    O2 



 Volume 4 No 1, 28 Februari 2025, Hal 110-127

 

 

115 

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

Populasi penelitian ini terdiri dari 52 peserta didik yang merupakan seluruh peserta 

didik kelas V SDN Sindang IV tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini mengambil 

sampel kelas V-A sebanyak 22 orang, dengan 12 laki-laki dan 10 perempuan 

menggunakan teknik pengambilan sampel adalah probability sampling. Menurut Sugiyono 

(2022: 218),“Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi 

anggota sampel”. Jenis yang dipilih yaitu simple random sampling. 

Instrumen penelitian mencakup lembar tes dan lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran RADEC. Lembar tes berfungsi untuk mengumpulkan data terkait 

keterampilan proses sains sebelum maupun sesudah diberi perlakuan. Sementara itu, 

lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai jalannya proses 

pembelajaran, yang berisi sejumlah pernyataan mengenai pelaksanaan model RADEC 

berbantuan flipbook digital, mencakup keterlaksanaan setiap tahapan dalam proses 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes untuk memperoleh data 

keterampilan proses sains sebelum dan sesudah diberi perlakuan serta teknik non tes 

observasi untuk mengumpulkan data mengenai keterlaksanaan model pembelajaran 

RADEC. 

Teknik analisis data ditujukan untuk mengolah data penelitian sehingga peneliti 

dapat mengambil kesimpulan berdasarkan informasi yang ditemukan. Dalam penelitian ini, 

data kuantitatif yang telah dikumpulkan diolah sebagai berikut. 

1. Uji Coba Instrumen Tes 
Sebelum penelitian, instrumen tes diuji melalui pengujian validitas dan reliabilitas 

kepada peserta didik kelas VI SDN Sindang IV Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten 

Sumedang. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS 23, dari 20 

butir soal yang diuji, sebanyak 12 butir dinyatakan valid, sedangkan 8 butir lainnya tidak 

memenuhi kriteria validitas sehingga tidak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil 

tersebut, instrumen tes dalam penelitian ini terdiri dari 12 butir soal. Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan teknik Guttman Split-Half Coefficient, yang menghasilkan nilai 

reliabilitas sebesar 0,78. Nilai tersebut > 0,60, maka instrumen terbukti reliabel untuk 

penelitian.  

2. Pengolahan Data Tes  
Hasil tes perhitungannya menggunakan rumus berikut. 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Tabel 1. Kategori Keterampilan Proses Sains 

Nilai Kategori 

76% - 100% Tinggi  

51% - 75% Sedang  

26% - 50% Rendah 

0% - 25% Sangat Rendah  

        (Sumber: Rahayu & Anggraeni, 2017: 27) 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan agar mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk dengan 

bantuan software SPSS 23 karena uji Shapiro Wilk dianggap paling efektif terutama untuk 

sampel kecil hingga sedang biasanya < 50 (Sianturi, 2025: 1) dengan hipotesis: 
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H0 : Sampel data berdistribusi normal. 

H1 : Sampel data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

RADEC berbantuan media flipbook digital terhadap keterampilan proses sains. Uji t 

(Paired Sample t-Test) penelitian ini dilakukan dengan berbantuan software SPSS 23 

dengan kriteria pengujian hipotesis: 

Jika: Nilai Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

Nilai Sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

c. Uji Effect size 
Pengujian effect size dilakukan agar mengetahui besarnya pengaruh model 

pembelajaran RADEC berbantuan media flipbook digital terhadap keterampilan proses 

sains yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2019 dengan kategori effect size 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Effect size 

Effect size Kategori 

0 ≤ ES ≤ 0,2 Rendah 

0,2 ≤ ES ≤ 0,8 Sedang  

ES ≥ 0,8 Tinggi 

(Sumber: Cohen dalam Izzah et al., 2021: 119) 

 

3. Pengolahan Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC  
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase keterlaksanaan model 

pembelajaran menurut Indriyani et al., (2020: 11) yaitu sebagai berikut. 

 

𝐾 =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

 

Tabel 3. Klasifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Rata-rata Predikat 

85,01% - 100% Sangat Praktis 

75,01% - 85,00% Praktis 

60,01% - 75,00% Cukup Praktis 

50,01% - 65,00% Kurang Praktis 

< 50,00% Sangat Tidak Praktis 

(Sumber: Bannang et al., 2023: 752) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL  

Data mengenai hasil tes diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest sebelum 

dan sesudah diberikannya perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai 

pretest peserta didik terendah dan tertinggi yaitu 16,67 dan 83,33. Setelah perlakuan, hasil 

posttest menunjukkan peningkatan, dengan nilai terendah menjadi 33,33 dan nilai tertinggi 

mencapai 100,00. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest ditampilkan pada grafik 

berikut. 
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Grafik 1. Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

Adapun perbandingan dan peningkatan nilai rata-rata dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa rata-rata pretest peserta didik sebesar 

44,32, sementara rata-rata posttest mencapai 69,32. Hal ini memperlihatkan adanya 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media 

flipbook digital. 

Adapun persentase pretest posttest pada tiap-tiap indikator keterampilan proses 

sains disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Ketercapaian Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator 

Keterampilan Proses 

Sains 

Persentase 

Pretest (%) 

Kategori Persentase 

Posttest (%) 

Kategori 

Mengamati 34% Rendah 73% Sedang 

Mengklasifikasikan 55% Sedang 77% Tinggi 

Memprediksi 41% Rendah 70% Sedang 

Menyimpulkan 45% Rendah 70% Sedang 

Mengkomunikasikan 43% Rendah 52% Sedang 

Rata-rata 44% Rendah 68% Sedang 
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Mengacu pada tabel di atas, secara keseluruhan persentase ketercapaian indikator 

keterampilan proses sains pada saat pretest adalah sebesar 44%, yang tergolong dalam 

kategori rendah. Sementara itu, pada posttest mengalami peningkatan menjadi 68%, 

termasuk kategori sedang. Berikut merupakan hasil pengujian normalitas data 

menggunakan uji Shapiro Wilk.  

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

Data Statistic df Sig. Keterangan 

Pretest 0,958 22 0,441 H0 diterima 

Posttest 0.959 22 0,466 H0 diterima 

 

Mengacu pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai (Sig. 2-tailed) Shapiro Wilk 

untuk pretest adalah 0,441 dan untuk posttest sebesar 0,466. Kedua nilai tersebut > a (0,05) 

sehingga H₀ diterima yang artinya, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu 

uji-t yang hasil perhitungannya disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji t  

Data Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Pretest-

Posttest 

-

25,00000 

12,33344 2,62950 0,00 H1 diterima 

 

Mengacu pada tabel di atas, didapat bahwa nilai (Sig. 2-tailed) pada uji Paired 

Sample t-Test adalah 0,00 < α (0,05) artinya H1 diterima, yang menandakan terdapat 

perbedaan nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC berbantuan media 

flipbook digital berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh maka, dilakukan uji effect size yang hasilnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Effect Size 

Rata-rata 

Posttest 

Rata-rata 

Pretest 

𝑺𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅 Effect size Kategori  

69,32 44,32 18,61 1,34 Tinggi 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai effect size sebesar 1,34 berada dalam 

kategori yang tinggi yang berarti model pembelajaran RADEC berbantuan media flipbook 

digital berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran 

IPAS materi sistem pernapasan manusia dengan kategori tinggi. 

Tingkat keterlaksanaan dari model pembelajaran RADEC dapat dilihat pada tabel 

di bawah.  

 

Tabel 8. Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC  

Pertemuan  Jumlah 

Langkah 

Langkah yang 

Terlaksana 

Persentase 

Keterlaksanaan 

Predikat 
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Pembelajaran 

Pertama 23 23 100% Sangat Praktis 

Kedua 24 24 100% Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase 100% Sangat Praktis 

 

Dari hasil pada tabel, diperoleh nilai persentase keterlaksanaan model pembelajaran 

RADEC sebesar 100% termasuk ke dalam predikat sangat praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh tahapan dalam model pembelajaran RADEC telah dilaksanakan dengan 

sangat baik sesuai dengan perencanaan. Secara khusus, keberhasilan penerapan model 

RADEC mampu merangsang peningkatan keterampilan proses sains, karena setiap 

tahapnya dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif, kolaboratif, serta penerapan 

konsep secara nyata dalam kehidupan. 
 

3.2. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran RADEC berbantuan media 

flipbook digital berpengaruh tinggi terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada 

pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia. Hal tersebut terjadi karena pada 

keterlaksanaan model pembelajaran RADEC diperoleh rata-rata persentase 100% sehingga 

dapat mendorong peserta didik lebih aktif terlibat serta dapat memfasilitasi setiap 

indikator. Sejalan dengan penelitian Wahyuni et al., (2022: 148), model pembelajaran 

RADEC berperan dalam mendorong pengembangan keterampilan berpikir, khususnya 

keterampilan proses sains karena tahapannya yang menuntut peserta didik untuk 

membangun pemahaman terhadap konsep materi secara mandiri. 

Secara keseluruhan, persentase rata-rata pretest peserta didik kelas V-A yaitu 44% 

berada pada kategori rendah sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran 

RADEC berbantuan media flipbook digital persentase rata-rata posttest peserta didik kelas 

V-A sebesar 68% berada pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan dan peningkatan keterampilan proses sains, meskipun belum mencapai kategori 

tinggi. Dengan demikian, tidaklah mudah untuk dicapai hanya dalam dua pertemuan, 

sehingga perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terencana agar hasil yang diperoleh 

lebih optimal. Berikut penjelasan mengenai setiap indikator keterampilan proses sains 

dapat difasilitasi melalui model pembelajaran RADEC. 

Tahap pertama yaitu read (membaca). Tahap read ini dapat memfasilitasi indikator 

keterampilan proses sains mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, dan 

menyimpulkan. Indikator mengamati difasilitasi melalui kegiatan membaca pada media 

flipbook digital di mana peserta didik mengamati bahan bacaan pada media flipbook digital 

mengenai materi sistem pernapasan manusia yang di dalamnya dilengkapi dengan gambar, 

audio, dan video. Hal tersebut sejalan dengan Anggraeni et al., (2024: 37) pada tahap read 

peserta didik membaca atau menyimak sumber bacaan mengenai materi yang harus 

dipelajari berbasis TIK secara mandiri di rumah.  

Indikator mengklasifikasikan difasilitasi melalui kegiatan membaca yang 

mendorong peserta didik untuk mengklasifikasikan informasi dari bahan bacaan pada 

flipbook digital seperti mengklasifikasikan organ pernapasan dan fungsinya, serta 

mengklasifikasikan organ sistem pernapasan bagian atas dan bagian bawah. Sejalan 

dengan Salam et al., (2023: 470), model pembelajaran RADEC dapat mendukung pendidik 

dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan membaca dan memahami isi 

bacaan secara lebih mendalam. 

Indikator memprediksi difasilitasi melalui kegiatan membaca yang mendorong 

peserta didik untuk memprediksi bagaimana proses dan mekanisme pernapasan manusia 
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berdasarkan informasi awal yang diperoleh dari media flipbook digital. Hal tersebut sejalan 

dengan Amaliyah dan Wati (2024:  64), tahap read dapat mendorong peserta didik dalam 

memahami suatu bacaan sehingga mereka dapat memperoleh informasi dan memahami 

topik yang terdapat di dalamnya. 

Indikator menyimpulkan difasilitasi melalui kegiatan membaca yang mendorong 

peserta didik untuk menarik kesimpulan atau mengambil intisari dan poin penting dari 

bahan bacaan yang dibacanya. Sejalan dengan Suryana et al., (2024: 132) menyatakan, 

“Melalui kegiatan Read (membaca), anak didorong dan difasilitasi untuk mampu 

mengembangkan kemampuan kognitifnya”. Diperkuat oleh Yulisdiva et al., (2023: 23), 

saat membaca informasi secara tidak langsung mendorong peserta didik untuk 

menganalisis isi bacaan, yang pada akhirnya mempermudah pemahaman mereka terhadap 

konsep materi.  

Pada tahap read, peserta didik dibekali bahan bacaan melalui media flipbook digital 

yang dirancang interaktif, memuat teks, gambar, audio, dan video pendukung. Melalui 

media ini, dapat mendorong untuk membaca secara mandiri dan menjawab pertanyaan 

prapembelajaran berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi. Penggunaan media 

flipbook digital berfungsi untuk meningkatkan keterlibatan belajar, mempermudah 

pemahaman konsep melalui tampilan visual dan audio, serta mendukung pembelajaran 

mandiri yang interaktif dan menarik. Sejalan dengan Firdausi et al., (2024: 83), 

penggunaan media flipbook digital terbukti memberikan dampak positif dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains karena tidak hanya memfasilitasi penguasaan 

terhadap konsep-konsep sains, tetapi memperkuat kemampuan analitis serta keterampilan 

dalam mengelola informasi ilmiah. 

Tahap kedua yaitu answer (menjawab). Tahap answer ini dapat memfasilitasi 

indikator keterampilan proses sains mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Indikator-indikator keterampilan proses sains 

tersebut dapat difasilitasi pada tahap answer, karena peserta didik didorong untuk 

menyelesaikan pertanyaan prapembelajaran melalui LKPD berdasarkan pemahaman 

peserta didik terhadap bacaan yang telah mereka pelajari secara mandiri sebelumnya. 

Indikator mengamati difasilitasi melalui pertanyaan mengamati contohnya 

“Berdasarkan pengamatan dan pemahamanmu, mengapa manusia perlu bernapas? Apakah 

bernapas dilakukan oleh manusia secara sadar atau tidak sadar?”. Sejalan dengan Wahyuni 

et al., (2022: 153) dalam model pembelajaran RADEC pendidik memfasilitasi peserta 

didik dengan pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran yang berfungsi untuk mendorong 

mereka agar termotivasi dalam membaca dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Diperkuat oleh Agriyana dan Sopandi (2022: 123), pada tahap answer, peserta didik 

terlebih dahulu diberikan pertanyaan prapembelajaran yang relevan dengan konsep yang 

akan dipelajari untuk dijawabnya secara mandiri di rumah dengan tujuan untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan awal mengenai materi yang akan dipelajari dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Indikator mengklasifikasikan difasilitasi melalui pertanyaan mengklasifikasikan 

contohnya “Berdasarkan pemahamanmu, kelompokkanlah organ-organ pernapasan ke 

dalam saluran pernapasan bagian atas dan saluran pernapasan bawah!”. Sejalan dengan 

Maspiroh et al., (2022: 88) pada tahap answer, peserta didik diberikan stimulus berupa 

pertanyaan yang mengarahkan mereka untuk tidak sekadar memahami, melainkan juga 

mengkritisi serta menganalisis berbagai permasalahan yang ada. 

Indikator memprediksi difasilitasi melalui pertanyaan memprediksi contohnya 

“Jika seseorang melakukan aktivitas olahraga berlari lebih dari sepuluh menit, berapa 
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kemungkinan frekuensi bernapasnya?”. Sejalan dengan Amaliyah dan Wati (2024:  64), 

“Tahap menjawab (answer) memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan suatu bacaan 

dapat memberikan pemahaman literal”. 

Indikator menyimpulkan difasilitasi melalui pertanyaan menyimpulkan contohnya 

“Menurut pemahamanmu, dari empat penyakit sistem pernapasan manusia dalam tabel 

penyakit apa yang paling berbahaya dan yang paling mudah dikendalikan/diobati? 

Tuliskan hasil kesimpulanmu dengan benar!”. Sejalan dengan Kusumaningpuri dan 

Fauziati (2021: 109) menyatakan, “Pre learning pertanyaan yang diberikan oleh guru 

kepada siswa dapat mendorong siswa untuk memperoleh pemahaman dari informasi yang 

mereka baca”. 

Sedangkan untuk indikator mengkomunikasikan difasilitasi melalui pertanyaan 

mengkomunikasikan contohnya “Coba tuliskan ide atau rencana yang akan kamu buat 

yang berkaitan dengan cara menjaga kesehatan sistem pernapasan manusia!”. Sejalan 

dengan Anggraeni et al., (2024: 37), pada tahap answer peserta didik menyampaikan 

jawaban atas soal-soal prapembelajaran secara tertulis sehingga memungkinkan peserta 

didik untuk menyampaikan gagasan serta pengetahuan yang mereka miliki. 

Tahap ketiga yaitu discuss (berdiskusi). Tahap discuss ini dapat memfasilitasi 

indikator keterampilan proses sains mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan karena peserta didik dikelompokkan secara 

heterogen untuk mendiskusikan jawaban prapembelajaran yang telah dikerjakan 

sebelumnya sehingga diperoleh kesepakatan jawaban. Indikator mengamati difasilitasi saat 

peserta didik memperhatikan kesamaan dan perbedaan jawaban dari teman-teman 

kelompoknya, serta menyimak berbagai pendapat yang muncul selama proses diskusi 

berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan Agriyana dan Sopandi (2022: 124), “Proses 

diskusi ini melatih kemampuan siswa untuk berinteraksi, mengungkapkan ide, dan 

kolaboratif”. 

Indikator mengklasifikasikan difasilitasi melalui kegiatan diskusi, di mana peserta 

didik saling bertukar pendapat dan bersama-sama mengelompokkan informasi berdasarkan 

kesamaan konsep, seperti mengklasifikasikan organ-organ sistem pernapasan manusia 

berdasarkan letaknya (bagian atas dan bawah) maupun fungsinya dalam proses pernapasan. 

Hal tersebut sejalan dengan Amaliyah dan Wati (2024:  64) bahwa, “Tahap diskusi 

(discuss) melibatkan suatu kelompok sehingga antar peserta didik dapat memiliki pendapat 

yang berbeda-beda sehingga memungkinkan peserta didik untuk bertukar pendapat dari 

segi pandang yang berbeda”. 

Indikator memprediksi difasilitasi saat peserta didik saling bertukar pendapat untuk 

memprediksi bagaimana sistem pernapasan bekerja dalam kondisi tertentu, seperti saat 

setelah berolahraga atau ketika istirahat. Hal tersebut sejalan dengan Maulana et al., 

(Apriansah et al., 2024: 47), model pembelajaran RADEC mendorong dan memungkinkan 

peserta didik untuk melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran, seperti membaca, 

memberi tanggapan, mengklarifikasi, menganalisis, mencari solusi untuk permasalahan, 

serta menciptakan suatu karya. 

Indikator mengkomunikasikan difasilitasi melalui diskusi saat peserta didik 

menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, dan merespons pendapat atau gagasan 

yang muncul, sehingga terbangun komunikasi dua arah yang membantu mereka saling 

memahami. Hal tersebut sejalan dengan Anggraeni et al., (2024: 37), pada tahap discuss 

peserta didik secara bergantian menyampaikan hasil jawaban dari lembar kerja jawaban 

dan menyimpulkan hasil yang akan ditulis pada lembar kerja diskusi. Selain itu (Hervianti 

et al., 2021: 451) menyatakan, diskusi merupakan bentuk komunikasi aktif yang 

melibatkan peserta didik dalam mendengarkan, berbicara, berbagi ide, dan berinteraksi 

dengan orang lain untuk mendukung pengembangan keterampilan komunikasi. Diperkuat 
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oleh Fhilrizki et al., (2024: 75), dalam kegiatan diskusi akan terbentuk keterampilan 

berpikir ilmiah, berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi, rasa percaya diri, dan saling 

menghargai antar teman.  

Indikator menyimpulkan difasilitasi saat peserta didik mendiskusikan dan 

menyatukan berbagai jawaban dari anggota kelompok, kemudian merumuskan dan 

menuliskan kesimpulan akhir yang disepakati bersama pada LKPD sebagai jawaban 

kelompok. Hal tersebut sejalan dengan Suhendra et al., (2024: 368), tahap discuss 

memperkuat pembelajaran kolaboratif dan pemikiran kritis, karena peserta didik terlibat 

dalam percakapan yang bermakna, berbagi wawasan, dan membangun pemahaman 

konseptual yang lebih dalam melalui diskusi antar teman. Diperkuat oleh Anggraeni et al., 

(2024: 37), melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat belajar untuk menarik kesimpulan, 

berbagi pendapat, atau mengidentifikasi solusi dalam diskusi kelompok. 

Tahap keempat yaitu explain (menjelaskan). Tahap explain ini dapat memfasilitasi 

indikator keterampilan proses sains mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Pada tahap 

ini, peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompoknya melalui presentasi. Aktivitas 

ini memfasilitasi pencapaian indikator keterampilan mengkomunikasikan, karena peserta 

didik berlatih menyampaikan ide dan informasi secara lisan kepada orang lain, 

menjelaskan pendapat yang telah disepakati, dan merespons pertanyaan dari pendidik 

maupun teman kelompok lain. Hal tersebut sejalan dengan Amaliyah dan Wati (2024: 64), 

“Tahap menjelaskan (explain) dalam proses menjelaskan ini peserta didik dapat 

menjelaskan kembali sesuai dengan pemahamannya”. Selain itu, Mubarokiyah et al., 

(2024: 422) mengemukakan, “Keterampilan komunikasi siswa dilatih pada sintaks 

explain”. Diperkuat oleh Agriyana dan Sopandi (2022: 124), tahap explain berperan dalam 

membangun keterampilan mengkomunikasikan, karena melatih peserta didik untuk 

percaya diri dan mampu menyampaikan pemahamannya secara lisan. 

Indikator menyimpulkan difasilitasi pada tahap explain   karena peserta didik tidak 

hanya mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, tetapi juga diarahkan untuk menarik 

simpulan berdasarkan informasi, pendapat, dan hasil presentasi yang telah dilaksanakan. 

Sejalan dengan Anggraeni et al., (2024: 37) pada tahap explain, peserta didik 

menyampaikan hasil diskusi secara lisan, mendengarkan, memberikan argumen, 

mengajukan pertanyaan, dan membuat simpulan. 

Tahap kelima yaitu create  (mencipta). Tahap explain   dapat memfasilitasi 

indikator keterampilan proses sains mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Peserta didik pada tahap ini diberi kesempatan 

untuk menuangkan pemahamannya melalui penciptaan proyek atau karya yang berkaitan 

dengan materi pelajaran, yaitu mengenai cara menjaga kesehatan sistem pernapasan 

manusia. Karya tersebut dapat berupa video, poster manual, maupun poster digital.  

Indikator mengamati difasilitasi saat peserta didik mencari referensi dan 

memperhatikan berbagai sumber informasi pada bahan bacaan, gambar, atau contoh visual 

terkait sistem pernapasan dan perilaku hidup sehat yang sesuai untuk menjaga kesehatan 

sistem pernapasan manusia. Hal tersebut sejalan dengan Amaliyah dan Wati (2024: 64), 

tahap create  memungkinkan peserta didik menghubungkan bacaan yang telah dipahami 

dengan pengalaman pribadi yang pernah mereka alami. 

Indikator mengklasifikasikan difasilitasi saat peserta didik mengelompokkan 

informasi berdasarkan kategori tertentu, seperti membedakan antara kebiasaan yang 

mendukung kesehatan sistem pernapasan seperti olahraga teratur dan menghindari polusi 

serta kebiasaan yang merugikan kesehatan sistem pernapasan seperti merokok. Sejalan 

dengan Suryana et al., (2024: 134), tahap create membiasakan peserta didik berpikir secara 
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kritis dan kreatif, menjalin kerja sama, serta berkomunikasi secara efektif, mulai dari 

proses menemukan dan memilih ide, merancang, melaksanakan, hingga menyajikan hasil 

karya dalam berbagai bentuk.  

Indikator memprediksi difasilitasi saat peserta didik memperkirakan dampak dari 

kebiasaan seperti merokok atau olahraga terhadap paru-paru, lalu menyampaikan pesan itu 

dalam bentuk poster atau video tentang pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

Sejalan dengan Fhilrizki et al., (2024: 7), tahap create  memungkinkan peserta didik untuk 

menciptakan suatu produk dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukannya. 

Indikator menyimpulkan difasilitasi saat peserta didik merangkum inti pesan yang 

akan disampaikan dalam poster atau video tentang cara menjaga kesehatan sistem 

pernapasan manusia. Sejalan dengan Munjiah et al., 2024: 250) menyatakan, tahap create  

dapat menstimulus kemampuan berpikir peserta didik secara aktif, menjalin kerja sama, 

dan mengembangkan kemampuan komunikasi sehingga peserta didik akan belajar untuk 

menggali berbagai ide secara kreatif, memilih gagasan yang paling potensial untuk 

dikembangkan, merancang langkah-langkah pelaksanaannya, serta merealisasikan rencana 

tersebut secara nyata. 

Indikator mengkomunikasikan difasilitasi saat peserta didik menyampaikan dan 

menyajikan ide atau pesan melalui karya yang mereka buat dalam bentuk poster digital, 

poster manual maupun atau video tentang cara menjaga kesehatan pernapasan manusia. 

Hal tersebut sejalan dengan Anggraeni et al., 2024: 38), pada tahap discuss peserta didik 

difasilitasi untuk membuat berbagai ide atau karya kreatif sehingga mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi peserta didik, yaitu mampu menyajikan ide 

menggunakan media digital.   

Berdasarkan pembahasan di atas, model pembelajaran RADEC berbantuan media 

flipbook digital berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada 

pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia di kelas V-A. Dengan hasil tersebut, 

hipotesis yang menyatakan “Terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan 

media flipbook digital terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran 

IPAS materi sistem pernapasan manusia peserta didik kelas V SDN Sindang IV Kecamatan 

Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025” diterima. Adapun 

besarnya pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan media flipbook digital 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran IPAS materi sistem 

pernapasan manusia menunjukkan kategori yang tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC berbantuan media flipbook digital 

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran IPAS 

materi sistem pernapasan manusia di kelas V SDN Sindang IV Kecamatan Sumedang 

Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan kategori tinggi. Hal ini 

didukung oleh hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai (Sig. 2-tailed) pada uji 

Paired Sample t-Test sebesar 0,00 < nilai α (0,05), serta nilai effect size sebesar 1,34 yang 

tergolong dalam kategori tinggi. 
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